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Menurut Wasitaatmadja (2002), Kulit adalah organ tubuh yang terletak paling luar dan
merupakan organ yang esensial, vital serta merupakan cermin kesehatan dan kehidupan. Kulit
juga sangat kompleks, elastis dan peka. Masalah pada kulit yang sering dijumpai adalah luka.
Luka ada beberapa jenis, salah satunya adalah luka bakar. Luka bakar adalah kerusakan atau
kehilangan jaringan yang disebabkan kontak dengan sumber panas seperti api, air panas, bahan
kimia, listrik dan radiasi (Moenadjat, 2001). Menurut Othman (2010), WHO Pada tahun 2004
mencatat terjadi kasus kebakaran secara tidak disengaja sebanyak 7,1 juta di dunia. Pada tahun
yang sama WHO mencatat 310.000 orang meninggal dunia karena luka bakar, Berdasarkan Riset
Kesehatan Dasar 2013, prevalensi luka bakar yang terjadi di Indonesia sebesar 0,7%. Prevalensi
ini paling tinggi terjadi pada usia 1-4 tahun (Syuhar, et al., 2015). Karna tingginya kasus luka
bakar yang terjadi, di perlukannya penelitian tentang penyembuhan luka bakar. Salah satu obat
tradisional yang dapat di gunakan sebagai obat luka bakar adalah tumbuhan gambir (Uncaria
Gambir R). Oleh karna itu, diperlukannya uji efektivitas gambir terhadap penyembuhan luka
bakar. Beberapa alasan perlunya penelitian ini dilakukan karena potensi gambir yang cukup besar
dalam penyembuhan luka bakar perlu dilakukan uji efektifitas secara ilmiah. Selain itu,
penyembuhan luka bakar memerlukan obat alternatif (herbal) diluar obat medis. Karena
penggunaan obat medis secara terus menurus akan menimbulkan efek samping. Untuk itu di
perlukannya alternatif obat lainnya.

Tanaman obat atau herbal merupakan tanaman yang bernilai karena rasa, aroma, dan
fungsinya yang bisa digunakan untuk memasak dan sebagai obat. Pengobatan menggunakan
tamanan obat atau herbal juga memiliki kelebihan yaitu tidak menimbulkan efek samping yang
terlalu tinggi jika dibandingkan dengan obat medis (Kumar, et al., 2010). Tumbuhan gambir
(Uncaria Gambir R) merupakan salah satu tanaman obat yang diduga kuat dapat menyembuhkan
luka bakar. Pada tanaman gambir terdapat zat bioaktif yang diduga kuat dapat digunakan
sebagai obat luka bakar. Dugaan ini dimungkinkan karena senyawa yang terkandung pada gambir
memiliki potensi sebagai pembunuh mikroba, pemicu regenerasi sel dan jaringan serta dapat
menstabilkan komponen-komponen fisiologis lainnya (Sumoza, et, al. 2014). Menurut Agoes
(2010) kandungan yang terdapat dalam famili Uncaria adalah flavonoid seperti gambirin, katekin,
serta sejumlah alkaloid. Senyawa yang paling banyak didapatkan diantaranya yaitu katekin.
Nakagawa (2005) menambahkan, tanin juga terdapat dalam kandungan ekstrak gambir. Tanin dan
katekin berpotensi sebagai antioksidan, antibakteria, antitumor, antivirus dan antiinflamasi.
Menurut Bakhtiar (1991), kandungan utama yang ada pada gambir adalah katekin (51%), zat
penyamak (20-25%), asam catechutannat, quersetin, catechu merah, gambir fluoresein, abu, asam
lemak, lilin, alkaloid, dan tanin. Kandungan kimia gambir yang paling banyak dimanfaatkan
adalah katekin dan tanin. Kandungan kimia gambir yang terbesar adalah katekin merupakan
bagian dari golongan flavonoid, flavonoid berfungsi sebagai antibakteri dengan cara membentuk
senyawa kompleks terhadap protein ekstraseluler yang menganggu integritas membran sel
bakteri. Kandungan tanin dalam gambir bekerja baik sebagai antibakteri dan antifungi.
Sedangkan Menurut Anggraini et al. (2011) senyawa flavonoid juga memiliki efek antiinflamasi
yang berfungsi sebagai antiradang dan mampu mencegah kekakuan dan nyeri.



Kandungan gambir berupa flavonoid dan turunannya seperti katekin dan tanin merupakan
turunan senyawa fenol yang memiliki sifat antibakteri. Senyawa fenol berperan aktif dalam
mempercepat waktu penyembuhan luka bakar terutama sebagai zat antibakteri yang mengatasi
infeksi pada luka sehingga luka lebih cepat sembuh (Sumoza, et, al. 2014). Menurut Naidu cit.
Yulianti (2009) senyawa fenol sebagai zat antibakteri dapat meracuni protoplasma, merusak dan
menembus dinding sel, serta mengendapkan protein sel mikroba. Terjadinya kerusakan membran
sel bakteri mengakibatkan terhambatnya aktivitas dan biosintesis enzim-enzim spesifik yang
diperlukan dalam reaksi metabolisme. Menurut Li et al. (2011) senyawa tanin dapat menghambat
pertumbuhan bakteri Staphylococcus aereus dan Klebsiella pneumonia pada daerah luka. Infeksi
pada luka bakar juga bisa disebabkan karena sirkulasi darah yang rendah dan antibiotik tidak
dapat mencapai bagian luka. Sedangkan Tanin dapat digunakan sebagai adstringen yang
menyebabkan penciutan pori-pori kulit, memperkeras kulit, menghentikan pendarahan yang
ringan, antiseptik dan obat luka bakar (Anief. 1997). Dan Alkaloid memiliki kemampuan sebagai
antibakteri.

Mekanisme yang diduga adalah dengan cara menganggu komponen penyusun
peptidoglikan pada sel bakteri, sehingga lapisan dinding sel tidak terbentuk secara utuh dan
menyebabkan kematian sel tersebut (Handayani, et, al, 2015). Mekanisme penyembuhan luka
dengan ekstrak etanol gambir dapat terjadi dikarenakan pada ekstrak etanol gambir terdapat
senyawa kimia yang berfungsi mempercepat penyembuhan luka yaitu senyawa flavonoid yang
berfungsi sebagai antibakteri dengan cara membentuk senyawa kompleks terhadap protein
extraseluler yang menganggu integritas membran sel bakteri (Dwidjoseputro, 1994). Flavonoid
juga memiliki efek antiinflamasi dimana berfungsi sebagai anti radang dan mampu mencegah
kekakuan, nyeri dan berfungsi sebagai antioksidan sehingga mampu menghambat zat yang
bersifat racun (Atmaja. 2007). Dengan Pemberian gambir dengan berbagai tingkatan konsentrasi
memberikan pengaruh terhadap waktu dan persentase penyembuhan luka bakar (Sumoza, et, al.
2014). Selain itu, Panjangnya waktu kontak sediaan obat dengan permukaan kulit juga
berpengaruh pada absorpsi obat melalui kulit. Semakin panjang waktu kontak obat pada kulit
maka konsentrasi obat yang diabsorpsi oleh kulit juga meningkat. Basis obat yang larut air
merupakan basis yang mudah tercuci air sehingga panjang waktu kontak dengan permukaan kulit
relatif lebih singkat (Naibaho, et, al. 2013).

Luka bakar adalah bentuk kerusakan dan kehilangan jaringan yang disebabkan oleh
sumber daya yang memiliki suhu yang tinggi. Luka bakar dapat sangat berbahaya dan
mengancam jiwa bila tidak segera di tangani. Dengan urgensi ini, di perlukan obat selain obat
medis. Karna dengan pengobatan medis dapat menimbulkan resistensi serta timbulnya efek
samping dari penggunaannya. Gambir (Uncaria Gambir R) terbukti secara ilmiah dapat menjadi
pengobataan alternatif pada penyembuhan luka bakar. Hal ini terbukti karna adanya kandungan
yang dapat menyembuhkan atau mempercepat penyembuhan dari luka bakar. Kandungan itu
antara lain adalah tanin, katekin, senyawa flavonoid dan zat bioaktif lainnya yang terbukti secara
ilmiah bekerja sebagai penyembuh luka bakar.
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